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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juli 2017 di Screen 
House Kehutanan Universitas Muhammadiyah Malang. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1) Cetok untuk mengambil dan mengaduk media
2) Polybag untuk tempat media dan sebagai tempat tumbuh benih
3) Timbangan analitik untuk menimbang bobot kering dan bobot basah
4) Penggaris untuk mengukur tinggi kecambah
5) Jangka sorong untuk mengukur diameter kecambah
Bahan yang digunakan yaitu: 
1) Top soil, arang sekam, pupuk kandang
2) GA3 (gibberellin acid), atonik dan air kelapa muda
3) Benih Sengon Buto (Enterolobium cyclocarpum (Jacq.) Griseb)
3.3 Prosedur Pelaksanaan 
1) Penyiapan media
Menyiapkan media yang sudah ditentukan yaitu top soil, arang 
sekam dan pupuk kandang. Kemudian membagi menjadi 3 komposisi 
media yaitu: 
(1) Media top soil, arang sekam dan pupuk kandang dengan
perbandingan 2:1:1
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(2) Media arang sekam, top soil dan pupuk kandang dengan 
perbandingan 2:1:1 
(3) Media pupuk kandang, top soil dan arang sekam dengan 
perbandingan 2:1:1 
2) Perendaman Benih 
Benih yang digunakan adalah biji yang berasal dari Kebun Raya 
Purwodadi, Pasuruan. Sebelum direndam, biji dipilih yang tidak cacat 
atau rusak dan ukurannya seragam. Setelah dipilih, biji dipisah dalam 
empat wadah. Kemudian biji tersebut direndam dalam GA3 (gibberellin 
acid) 50 ppm, atonik 2 cc dan air kelapa muda 100% selama 2 jam. 
Terdapat perlakuan kontrol atau tanpa perendaman. Perlakuan pratanam 
diberikan pada empat level yaitu: 
1) Tanpa perendaman ZPT (kontrol) 
2) Biji direndam dalam GA3 50 ppm 
3) Biji direndam atonik 2 cc 
4) Biji direndam air kelapa 100% 
 3.4 Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Percobaan Kelompok (RAK) 
dengan dua faktor yang disusun secara faktorial . Faktor pertama yaitu   
perendaman benih dengan ZPT (L) terdiri dari empat level dan faktor kedua 
yaitu komposisi media tanam (M) yang terdiri dari tiga level. Faktor 
percobaan tersebut sebagai berikut: 
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Faktor I= perendaman dengan zat pengatur tumbuh 
L1= tanpa zat pengatur tumbuh (kontrol) 
L2= perendaman dengan GA3 50 ppm 
L3= perendaman dengan atonik 2 cc 
L4= perendaman dengan air kelapa 100% 
Faktor II= komposisi media 
M1= media top soil,arang sekam, pupuk kandang dengan 
perbandingan 2:1:1 
M2= media arang sekam, top soil, pupuk kandang dengan 
perbandingan 2:1:1 
M3= media pupuk kandang, top soil dan arang sekam dengan 
perbandingan 2:1:1 
Masing-masing perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 4 x 3 x 3 = 
36 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 20 benih sengon buto. 
Kombinasi perlakuan dari kedua faktor disajikan pada tabel 1 
     Tabel 1: Kombinasi perlakuan  
            
Perlakuan L 
Perlakuan M 
L1 L2 L3 L4 
M1 L1M1 L2M1 L3M1 L4M1 
M2 L1M2 L2M2 L3M2 L4M2 
M3 L1M3 L2M3 L3M3 L4M3 
 
  
19 
 
Keterangan: 
L1M1= tanpa perendaman ZPT (kontrol) + top soil, arang sekam, pupuk 
kandang dengan perbandingan 2:1:1 
L2M1= perendaman dengan GA3 + top soil, arang sekam, pupuk kandang 
dengan perbandingan 2:1:1 
L3M1= perendaman dengan atonik + top soil,arang sekam, pupuk kandang 
dengan perbandingan 2:1:1 
L4M1= perendaman dengan air kelapa + top soil, arang sekam, pupuk 
kandang dengan perbandingan 2:1:1 
LIM2= tanpa perendaman ZPT (kontrol) + arang sekam, top soil, pupuk 
kandang dengan perbandingan 2:1:1 
L2M2= perendaman dengan GA3 + arang sekam, top soil, pupuk kandang 
dengan perbandingan 2:1:1 
L3M2= perendaman dengan atonik + arang sekam, top soil, pupuk 
kandang dengan perbandingan 2:1:1 
L4M2= perendaman dengan air kelapa + arang sekam, top soil, pupuk 
kandang dengan perbandingan 2:1:1 
L1M3= tanpa perendaman ZPT (kontrol) + pupuk kandang, top soil, arang 
sekam dengan perbandingan 2:1:1 
L2M3= perendaman dengan GA3 + pupuk kandang, top soil, arang sekam 
dengan perbandingan 2:1:1 
L3M3= perendaman dengan atonik + pupuk kandang, top soil, arang 
sekam dengan perbandingan 2:1:1 
L4M3= perendaman dengan air kelapa + pupuk kandang, top soil, arang 
sekam dengan perbandingan 2:1:1 
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3.5 Denah Percobaan 
Setelah mengetahui kombinasi perlakuannya, kemudian dilakukan 
pengacakan  perlakuan  untuk membuat denah percobaan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
3.6 Perawatan  
Perawatan yang dilakukan setelah penanaman benih sengon buto (E. 
cyclocarpum (Jacq.) Griseb) yaitu penyiraman yang dilakukan setiap dua hari 
sekali pada pukul 07:00 WIB. 
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Gambar 4: Denah  Percobaan 
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3.7 Peubah  
Peubah merupakan perhitungan pertumbuhan benih yang digunakan 
sebagai pembanding setiap perlakuan. Ada pun peubah yang digunakan untuk 
mengamati perkecambahan dan pertumbuhan benih sengon buto yaitu: 
1) Daya perkecambahan, yang meliputi hidup dan mati. Pengamatan ini 
dilakukan dari benih mulai berkecambah sampai benih berumur 15 hari. 
Menurut Triwanto (2014) daya perkecambahan dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 
Daya Kecambah (DK) 
      = jumlah benih yang berkecambah hingga akhir pengamatan +  
         benih yang tidak tumbuh namun masih baik dan utuh 
 
                                jumlah benih yang ditanam 
 
2) Laju perkecambahan benih dapat dihitung dengan cara menghitung dari 
jumlah hari benih berkecambah. Pengamatan ini dilakukan sejak benih 
ditaburkan sampai benih berumur 15 hari. Adapun rumusnya sebagai 
berikut: 
Rata-rata hari = N1T1 + N2T2 + ... + NxTx 
                          total benih yang berkecambah 
Keterangan : N= jumlah benih yang berkecambah setiap hari 
 T= jumlah waktu antara awal pengujian sampai dengan akhir 
dari interval tertentu pengamatan (Sutopo, 2002).  
 
 
 
 
X 100% 
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3) Pertumbuhan semai yang dilakukan setiap 7 hari 1 kali sampai berumur 65 
hari, yang meliputi: 
(1) Tinggi tanaman, pengukuran ini dilakukan ketika benih berumur 16 
hari dengan cara mengukur menggunakan penggaris dari pangkal 
batang sampai ujung batang. 
(2) Jumlah daun, penghitungan jumlah daun ini dilakukan apabila 
benih sudah berkecambah dan muncul daun sejati yaitu pada umur 
16 hari. 
(3) Diameter batang, pengukuran ini dimulai sejak benih berumur 16 
hari  sampai umur 65 hari dengan menggunakan jangka sorong. 
(4) Bobot basah dan bobot kering, pengukuran ini dilakukan pada akhir 
pengamatan setelah beumur 65 hari. Banyaknya semai yang diukur 
yaitu hanya 10 sampel dari 20 tanaman per kombinasi perlakuan. 
(5) Panjang akar, pengukuran ini dilakukan setalah berumur 65 hari. 
3.8 Analisis Data 
Menurut Rochiman (2008) bahwa model umum rancangan percobaan acak 
kelompok yang digunakan adalah :  
Yij= μ+ i+ βj + εij 
 
Keterangan :  
I   = 1, 2, . . . , t 
J  = 1, 2, 3, . . . , n  
t  = banyaknya perlauan 
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n  = banyaknya kelompok yang merupakan juga banyaknya 
ulangan 
Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i kelompok ke-j 
μ  = nilai tengah umum 
i  = pengaruh perlakuan ke-i  
βj = pengaruh perlakuan ke-j  
εij =pengaruh acak pada perlakuan ke-i kelompok ke-j 
Apabila hasil analisisnya berpengaruh nyata akan diuji lanjut 
menggunakan uji Duncan 5%.  
 
